BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan pada
bab sebelumnya, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Peningkatan kemampuan berpikir —kritis matematik siswa yang
pembel g arannya menggunakan pembel gjaran kooperatif Think-Talk-Write
(TTW) lebih baik daripada yang pembelgarannya menggunakan cara
konvensional (KONV). Peningkatan kemampuan berpikir Kritis
matematik siswa yang memperoleh pembelgjaran dengan pembelgjaran
TTW dan KONV berada dalam kualifikasi sedang.

2. Peningkatan kemampuan berpikir kritis  matematik siswa - yang
pembel g arannya menggunakan pembel gjaran kooperatif Think-Talk-Write
(TTW) lebih baik daripada yang pembelgarannya menggunakan cara
konvensional (KONV) berdasarkan kemampuan siswa tinggi, sedang, dan
kurang. Peningkatan kemampuan berpikir kritis matematik siswa yang
memperoleh pembelgaran TTW dan KONV dari semua aspek
kemampuan tinggi, sedang, dan kurang berada dalam kualifikasi sedang.

3. Tidak terdapat interaksi antara pendekatan pembelgjaran dengan Tingkat
Kemampuan Awa Siswa (TKAS) dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis matematik siswa. Berarti secara bersamaan faktor
pendekatan pembelgjaran dan TKAS tidak memberikan pengaruh yang

signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis matematik siswa.
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4. Peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematik siswa Yyang
pembel g arannya menggunakan pembel gjaran kooperatif Think-Talk-Write
(TTW) lebih baik daripada yang pembelgarannya menggunakan cara
konvensional (KONV). Peningkatan kemampuan berpikir kreatif
matematik siswa yang memperoleh pembelgjaran dengan pembelgjaran
TTW berada dalam kualifikas tinggi, sedangkan peningkatan kemampuan
berpikir kreatif matematik yang pembelgarannya dengan cara
konvensional berada dalam kualifikas sedang.

5. Peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematik siswa Yyang
pembel g arannya menggunakan pembel gjaran kooperatif Think-Talk-Write
(TTW) lebih baik daripada yang pembelgarannya menggunakan cara
konvensional (KONV) berdasarkan kemampuan siswa tinggi, sedang, dan
kurang. Peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematik siswa yang
memperoleh pembelgaran dengan pembelgaran TTW pada siswa yang
kemampuannya tinggi dan sedang berada dalam kualifikas tinggi,
sedangkan yang lainnya berada dalam kualifikasi sedang.

6. Tidak terdapat interaksi antara pendekatan pembelgjaran dengan Tingkat
Kemampuan Awal Siswa (TKAS) dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif matematik siswa. Berarti secara bersamaan faktor
pendekatan pembelgjaran dan TKAS tidak memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap kemampuan berpikir kreatif matematik siswa.

7. Terdapat asosiasi yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis

matematik dengan kemampuan berpikir kreatif matematik. Asosiasinya
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termasuk kategori cukup kuat. Hal ini menunjukkan bahwa (1) Siswa
yang kemampuan berpikir kritisnya baik, kemampuan berpikir kreatifnya
cenderung balk; (2) Siswa yang kemampuan berpikir kritisnya sedang,
kemampuan berpikir kreatifnya cenderung baik dan sedang. Namun untuk
siswa yang kemampuan kreatifnya sedang, kemampuan berpikir kritisnya
cenderung sedang dan kurang. Dengan demikian dapat disimpulkan

bahwa berpikir kritis lebih sukar bagi siswa daripada berpikir kreatif.

B. Saran
Berdasarkan pada hasil analisis data penelitian, selanjutnya dikemukakan
saran-saran sebagai berikut:

1. Pembelgaran dengan kooperatif Think-Talk-Write (TTW) hendaknya
dijadikan aternatif pendekatan pembelgjaran yang dapat digunakan guru-
guru di sekolah terutama dalam pembelgaran topik-topik tertentu, yaitu
topik-topik baru yang berkaitan dengan topik-topik sebelumnya yang sudah
dipelgari siswa sehingga pembel gjaran matematika menjadi 1ebih bermakna.

2. Pengetahuan awal siswa terhadap materi prasyarat memiliki peran yang
besar terhadap kemampuan siswa dalam menguasai dan mengkomunikasi
konsep yang dipelgarinya, maka sebelum konsep baru disgjikan, hendaknya
terlebih dahulu dilakukan penguatan konsep prasyarat siswa yang dapat

membantu siswa memperjelas pemikirannya.
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3. Untuk penelitian selanjutnya hendaknya diteliti penggunaan pendekatan
pembelgjaran kooperatif TTW yang diaplikasikan dengan ICT agar lebih

menarik perhatian siswa.



